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Abstract

Nata de coco business development has good economic potential. Nata de coco is a low-calorie
snack whose fiber can aid physiological processes. It has an appealing aroma and can be prepared
in a variety of flavors, and it lasts a long time. The nata de coco snack was chosen as the training
material because it can be prepared with simple processing technologies, making it simple to
execute for students. The purpose of the program for SMA Kesatrian 1 Semarang students is to
strengthen their business skills. Lectures, debates, and practices are used to carry out the program
method. The program's results reveal that students understand and can produce nata de coco, as
well as the different types of nata. Students believed that the nata-making course was quite
beneficial in increasing their excitement for entrepreneurship.
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Pelatihan pembuatan Nata de coco di SMA Kesatrian 1 Semarang

Abstrak

Pengembangan usaha nata de coco memiliki potensi ekonomi yang cukup bagus. Nata de
coco merupakan makanan ringan rendah kalori dan seratnya dapat membantu proses
fisiologi, beraroma menarik dan dapat dibuat dengan berbagai cita rasa, serta tahan
lama. Produk nata de coco dipilih sebagai materi pelatihan karena makanan ringan ini
dapat dibuat dengan teknologi pengolahan sederhana, sehingga mudah dilaksanakan
oleh siswa. Tujuan pelatihan kepada siswa SMA Kesatrian 1 Semarang adalah untuk
meningkatkan keterampilan dalam menumbuhkan jiwa enterpreneurship. Metode
pengabdian dilaksanakan dengan ceramah, diskusi dan praktik. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa siswa telah memahami dan dapat membuat nata de coco, serta
mengetahui varian nata. Setelah pelatihan pembuatan nata, siswa merasa kegiatan
pelatihan sangat bermanfaat untuk meningkatkan semangat dalam berwirausaha.

Kata Kunci: Nata de coco; Kewirausahaan; Pelatihan

1. Pendahuluan

Peningkatan jiwa enterpreneurship untuk siswa semakin ditingkatkan untuk dapat
membekali para siswa setelah mereka memasuki dunia kerja. Pemahaman
kewirausahaan harus dimiliki oleh siswa karena siswa sebagai salah satu penerus
bangsa, sehingga dengan pendidikan yang dikuasainya mampu menciptakan
lapangan kerja. Pandemi virus corona atau Covid-19 mengakibatkan banyak siswa
belajar dari rumah sehingga kegiatan ilmiah masih sangat terbatas terlebih yang
berkaitan dengan peningkatan keterampilan siswa dalam praktikum.
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SMA Kesatrian 1 Semarang terletak di Jalan Pamularsih 116 Semarang yang
mempunyai misi mengenali potensi diri serta mengembangkan IPTEK secara optimal.
SMA Kesatrian 1 Semarang memiliki peralatan laboratorium yang cukup lengkap
untuk menunjang para siswa dalam belajar untuk meningkatkan keterampilan siswa
sehingga dapat membantu menumbuhkan jiwa entrepreneurship. Dalam menumbuhkan
jiwa entrepreneurship pada siswa diperlukan pemberian motivasi dan pelatihan tentang
kewirausahaan salah satunya pelatihan pembuatan nata de coco.

Nata de coco merupakan produk pangan hasil dari fermentasi dengan bantuan
mikroorganisme Acetobacter xylinum (Lin et al., 2013). Nata de coco mempunyai banyak
manfaat bagi kesehatan terutama untuk kesehatan pencernaan, karena mengandung
serat yang tinggi, rendah kalori, dan tidak mengandung kolesterol (Santosa et al.,
2019). Nata de coco dapat dijadikan proyek contoh kecil dalam berlatih dalam usaha
wirausaha dimana dari bahan baku air kelapa yang biasanya dibuang dipasar dapat
dijadikan nata de coco yang bernilai ekonomis (Hamad et al., 2017). Pengembangan
usaha Nata de coco memiliki potensi ekonomi yang cukup bagus dan layak untuk
dikembangkan (Kusuma et al., 2012). Nata de coco merupakan makanan ringan rendah
kalori dan seratnya dapat membantu proses fisiologi, beraroma menarik dan dapat
dibuat dengan berbagai cita rasa, serta tahan lama dalam penyimpanannya. Produk
nata de coco dipilih sebagai materi pelatihan karena makanan ringan ini dapat dibuat
dengan teknologi pengolahan yang sederhana sehingga mudah dilaksanakan bagi
siswa. Di samping itu, diyakini pemasarannya akan cukup menggembirakan sehingga
dapat dijadikan materi pembekalan bagi siswa untuk dapat berwirausaha. Para siswa
diberikan pelatihan dan sekaligus proyek tugas untuk membuat nata de coco, sehingga
dapat masuk dalam penilaian guru. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan pembuatan nata de coco kepada siswa SMA Kesatrian 1 Semarang dalam
menumbuhkan jiwa entrepreneurship.

2. Metode

Pelaksanaan pendampingan dan pelatihan pembuatan nata di kelas XII SMA Kesatrian
1 Semarang dilakukan dengan ceramah, diskusi dan praktik, dengan langkah pertama
menjalin kerja sama dengan mitra atau pihak sekolah, pembuatan sampel, pembuatan
panduan atau leaflet, pendampingan, menyiapkan berbagai bahan dan alat dalam
pembuatan nata de coco. Untuk itu metode pelaksanaan pendampingan dan pelatihan
pembuatan nata de coco dijelaskan sebagai berikut:
a. Menjalin kerja sama

Menjalin kerja sama bertujuan untuk memperoleh informasi dengan cara

observasi awal menggali rumusan masalah di mitra atau sekolah, menjalin

kerja sama dalam penyusunan jadwal kegiatan yang disepakati dan susunan

acara pelatihan, serta menyiapkan perlengkapan penyelenggaraan pelatihan.

b. Pembuatan panduan
Pembuatan panduan bertujuan agar siswa-siswi SMA Kesatrian 1 Semarang
atau peserta pelatihan lebih memahami tentang alat dan bahan serta cara
pembuatan nata de coco.
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c. Pendampingan
Pendampingan atau pelatihan pembuatan nata dilaksanakan di SMA Kesatrian
1 Semarang dimana yang menjadi peserta siswa-siswi kelas XII. Alur dalam
kegiatan ini yaitu sebagai berikut:

1) Pendampingan 1 yaitu menjelaskan alat dan bahan, serta cara pembuatan
nata de coco

2) Pendampingan 2 yaitu praktik pembuatan nata de coco.

3) Pendampingan 3 yaitu monitoring dan evaluasi program yang telah
dilaksanakan, untuk mengetahui kendala yang dialami peserta pelatihan
dan cara menanganinya sehingga program pendampingan yang didapatkan
benar-benar efektif.

3. Hasil dan Pembahasan

Peningkatan jiwa enterpreneurship untuk siswa semakin ditingkatkan untuk dapat
membekali para siswa setelah mereka memasuki dunia kerja. Pemahaman
kewirausahaan harus dimiliki oleh siswa karena siswa sebagai salah satu penerus
bangsa, sehingga dengan pendidikan yang dikuasainya mampu menciptakan
lapangan kerja.

Pengabdian dimulai dengan menjalin kerja sama dengan mitra, dimana untuk
menggali informasi awal tentang permasalahan mitra, ditemukan bahwa mitra ingin
meningkatkan jiwa enterpreneurship. Mitra pengabdian yaitu SMA Kesatrian 1
Semarang, SMA Kesatrian 1 Semarang terletak di Jalan Pamularsih 116 Semarang yang
mempunyai misi mengenali potensi diri serta mengembangkan IPTEK secara optimal.
SMA Kesatrian 1 Semarang memiliki peralatan laboratorium yang cukup lengkap
untuk menunjang para siswa dalam belajar untuk meningkatkan keterampilan siswa
sehingga dapat membantu menumbuhkan jiwa entrepreneurship. Dalam menumbuhkan
jiwa entrepreneurship pada siswa diperlukan pemberian motivasi dan pelatihan tentang
kewirausahaan, salah satunya pelatihan pembuatan nata de coco.

Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan sampel nata de coco, dimana sebelum
melaksanakan kegiatan atau pendampingan tim membuat sampel terlebih dahulu.
Pembuatan sampel dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan maupun apa yang akan dibutuhkan waktu pelaksanaan pendampingan.
Selanjutnya pembuatan panduan atau leafleat nata de coco, beserta berbagai kandungan
gizi didalamnya. Pendampingan dilaksanakan dengan ceramah dan diskusi, praktik
pembuatan nata de coco, terakhir evaluasi pelaksanaan kegiatan. Pendampingan
sebelum dimulai kami menyebarkan beberapa angket untuk mengetahui sejauh mana
para siswa SMA Kesatrian 1 Semarang mengetahui tentang pembuatan nata de coco,
bahan nata, dan adanya produk nata selain yang terbuat dari air kelapa.

Program pengabdian pelatihan pembuatan nata de coco kepada siswa kelas XII SMA
Kesatrian 1 Semarang yang dilaksanakan di ruang kelas XII dinilai sudah berjalan
dengan baik karena semua kegiatan yang dilakukan sesuai dengan waktu yang
dijadwalkan walaupun masih dalam kondisi pandemi Covid-19. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan dengan protokol kesehatan dimana dalam pendampingan tetap selalu
jaga jarak, mencuci tangan sebelum kegiatan, dan selalu menaati himbauan memakai
masker. Para siswa cukup antusias dalam kegiatan pelatihan dimana siswa-siswi
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belum pernah dan tidak tahu cara pembuatan nata sebelumnya, serta siswa hanya
mengetahui nata dari air kepala (nata de coco). Nata berdasarkan substratnya ada nata
de mango (mangga), nata de sonya (limbah tahu), nata de cacao (limbah kakao), nata de
cassava (tapioka), nata de molase (limbah cair tebu). Bahan dasar atau substrat
pembuatan nata terpenting ada kandungan gula yang dibutuhkan bakteri Acetobacter
xylinum untuk mensintesa menjadi selulosa, dan dalam proses pembuatannya harus
sangat hati-hati karena melalui proses fermentasi. Pelatihan pembuatan nata de coco
dapat di lihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Praktik pembuatan nata de coco

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan ke siswa SMA Kesatrian 1 Semarang
setelah pelaksanaan pelatihan pembuatan nata, selanjutnya dievaluasi oleh tim
menunjukkan bahwa dengan adanya pelatihan siswa jadi memahami dan dapat
membuat nata. Siswa sebelum pelatihan juga tidak mengetahui ada bahan atau
substrat selain air kelapa dalam pembuatan nata, setelah pelatihan siswa mengetahui
macam-macam nhata yaitu nata de mango (mangga), nata de sonya (limbah tahu), nata de
cacao (limbah kakao), nata de cassava (tapioka), dan nata de molase (limbah cair tebu),
setelah pelatihan pembuatan nata siswa merasa kegiatan pelatihan sangat bermanfaat
untuk meningkatkan semangat dalam berwirausaha dan menginginkan pelatihan
seperti ini akan tetap berlanjut untuk kedepannya. Dokumentasi tim pengabdi
bersama mitra siswa-siswi SMA Kesatrian 1 Semarang dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi program pengabdian kepada masyarakat

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian direspons dengan antusias yang cukup tinggi dalam mengikuti
kegiatan pelatihan. Melalui kegiatan pelatihan, siswa jadi memahami dan merasa
mudah dalam pembuatan nata de coco. Siswa merasa kegiatan pelatihan sangat
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bermanfaat untuk meningkatkan semangat dalam berwirausaha dan menginginkan
pelatihan seperti ini akan tetap berlanjut untuk kedepannya.
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